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RINGKASAN

Kondenser merupakan salah satu komponen utama yang terdiri dari 
beberapa pipa-pipa kecil berisi cooling waier. Dapat dikatakan fungsi condenser 
adalah sebagai hecit exchanger atau alat penukar kalor , keija kondenser sendiri 
adalah mengkondensasikan uap yang keluar dari turbin menjadi air. Air hasil 
kondensasi ini dipompa oleh CEP (Condensale Extraction Piirnp) menuju boiler 
dan akan digunakan kembali. Dalam perpindahan panas ini prinsip yang 
digunakan adalah prinsip pindah panas secara konduksi dan konveksi. Proses 
perpindahan panas secara konduksi ini terjadi saat cooling water mengalir dalam 
pipa-pipa kecil dan perpindahan panas secara konveksi terjadi ketika steam 
melewati sisi luar pipa kecil tersebut. Kondensor adalah salah satu jenis mesin 
penukar kalor yang berfungsi untuk mengkondensasikan fluida kerja. Fluida 
kerjanya sendiri tidak hanya uap saja contohnya bisa juga menggunakan amonia 
dan lube oil sebagai fluida kerjanya. Kondensor yang terdapat di pabrik salah 
satunya adalah kondensor amonia dengan tipe surface kondensor amonia. Tipe 
kondensor ini bagian shell adalah amonia dan dibagian tube adalah air. Fluida 
kerjanya sendiri tidak hanya uap saja contohnya bisa juga menggunakan amonia 
dan lube oil sebagai fluida kerjanya. Kebutuhan akan alat penukar kalor dalam 
dunia industri sangat penting dan kondensor merupakan salah satu komponen 
utama pada bagian paling penting, yang apabila terjadi masalah pada jalur tube 
air pendingin yang disebabkan oleh kotoran yang terbawa oleh air pendingin 
maka akan mengakibatkan suplai air pendingin pada kondensor berkurang, hal 
ini akan mengakibatkan penurunan efektivitas/ performansi dari kondensor. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan memahami seberapa besar 
penurunan efektivitas kondensor amonia dari kondisi desain tahun 2008 dengan 
kondisi saat ini tahun 2016 dan faktor — faktor penyebab penurunan efektivitas 
kondensor tersebut. Dari penelitian ini di dapat efektivitas pada kondisi aktual 
kondensor A 56,3%, kondensor B 68,8%, kondensor C 78,5%, dan kondensor D

xv



61,7% rata - rata efektivitas kondensor pada kondisi aktual adalah 66,325%. 
Pada kondisi desain kondensor efektivitasnya adalah 85,7%. Penurunan 
efektivitas kondensor ini dapat disebabkan oleh korosi yang terjadi sisi shell 
maupun tube, pengotoran pada sisi shell dan tube, Penurunan jumlah aliran 
massa air pendingin dan kualitas air serta umur kondensor yang sudah tua. 
Efektivitas kondensor dapat meningkat apabila dilakukan pemeliharaan secara 
rutin dan perbaikan pada faktor penyebab turunnya efektivitas seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya.

Kata Kunci: Kondensor, efektivitas, Amonia.
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SUMMARY

Condenser is one of the main components consisting of several small pipes 
containing the cooling water. It can be said that the condenser function is as a 
heat exchanger or a heat exchanger, condenser work iiself is condensing the 
steam coming out of the lurbine into water. The water from this condensation 
is pumped by the CEP (Condensate Extraction Pnmp) towards the boiler and 
will be reused. In this heat transfer the principle used is the principle of heat 
transfer by conduclion and conveclion. The process of conduction heat transfer 
occurs when cooling water flows in small pipes and convection heat transfer 
occurs when steam passes through the outside of the small pipe. The condenser 
is a type of heat exchanger that serves to condense the working fluid. The fluid 
iiself works not only steam, for example, i t can also use ammonia and lube oil 
as its working fluid. One of the condensers in the factory is an ammonia 
condenser with an ammonia condenser surface type. This type of condenser 
shell section is ammonia and i n the tube seclion is water. The fluid itself works 
not only steam, for example, it can also use ammonia and lube oil as its 
working fluid. The need for a heat exchanger in the industrial world is very 
important and the condenser is one of the main components in the most 
important part, which if there is a problem on the tube line of cooling water 
caused by dirt carried by cooling water will cause the cooling water supply 
the condenser to decrease. this will result in a decrease in the effectiveness, 
performance of the condenser. This study aims t o analyze and understand how 
much the effectiveness of ammonia condensers decreased from the design 
conditions in 2008 to the current conditions in 2016 and the factors that 
caused the decrease i n the effectiveness of the condenser. From this research,

on

XVII



the effectiveness of the actual condition of condenser A i s 56.3%, condenser B 
is 68.8%, condenser C i s 78.5%, and condenser D i s 61.7%, Ihe average 
effectiveness of the condenser i n actual conditions i s 66.325%. In condenser 
design conditions the effectiveness is 85.7%o. The decrease in the effectiveness 
of this condenser can be caused by corrosion that occurs on the shell and tube 
sides. Soiling on the shell and tube side, Decreasing the amount of cooling 
water mass flow and water quality and aging of the condenser. The 
effectiveness of the condenser can be increased if routine maintenance is 
carried out and improvements to the factors causing the decline in 
effectiveness as mentioned earlier.

Keywords: Condener, effectiveness, Ammonia.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era modern ini, kebutuhan akan alat penukar kalor dalam dunia 

industri sangat penting. Hal ini terlihat dengan jumlah penggunaan kondensor di 

industri sangat banyak. Dalam penggunaanya kondensor diletakkan diluar
keluar saatruangan yang sedang didinginkan supaya panas yang 

pengoperasiannya dapat dibuang keluar sehingga tidak mengganggu proses

pendinginan.
Kondensor merupakan komponen pendingin yang sangat penting yang 

berfungsi memaksimalkan efisiensi turbin uap, oleh karena itu tekanan dan 

temperatur pada keluaran uap air diusahakan serendah mungkin sehingga 

diperoleh beda tekanan optimum pada turbin. Untuk itu, uap air yang keluar dari 

turbin yang telah bertekanan rendah perlu dilewatkan kondensor yang akan 

dikondensasikan menjadi air kondensat. Pada kondensor, terjadi pelepasan kalor

secara kondensasi dan kalor sensibel (Dibyo, 2009). Pada umumnya 

menggunakan kondensor tipe permukaan (surface condenser), tipe kondensor 

ini merupakan jenis shell-tube yang mana air pendingin disirkulasikan melalui 

tube.

Kondensor biasanya menggunakan sirkulasi air pendingin dari menara 

pendingin (cooling tower) untuk melepaskan kalor ke atmosfir, atau once- 

through water dari sungai, danau atau laut. Kebanyakan aliran fluida kerja yang 

mengalir secara terus menerus di dalam alat penukar kalor (APK), setelah 

melampaui waktu operasi tertentu akan mengotori permukaan perpindahan 

panasnya. Deposit yang terbentuk di permukaan kebanyakan akan mempunyai 

konduktivitas termal yang cukup rendah sehingga akan mengakibatkan 

menurunnya besaran koefisien global perpindahan panas di dalam alat penukar 

kalor, akibatnya laju pertukaran energi panas di dalam APK menjadi lebih

1
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1.3. Batasan Masalah

Kondensor memiliki ruang lingkup yang sangat besar, oleh karena itu 

terdapat batasan masalah sebagai berikut :
1. Kondensor yang di gunakan sebagai subjek penelitian ini adalah 

Kondensor Amonia 4U-EA 404 A - D pada pabrik P-IV PT. Pupuk 

Sriwidjaja Palembang.
2. Hanya menganalisis perpindahan kalor dari ammonia, sementara 

kalor dari komponen lain yang terdapat pada kondensor diabaikan.

3. Perubahan energi kinetik dan potensial diabaikan.

4. Perpindahan secara radiasi diabaikan.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah :

1. Mengkaji faktor - faktor penurunan efektivitas kondensor

2. Menganalisis dan memahami efektivitas kondensor amonia

Manfaat Penelitian1.5.

1. Dapat menjadi salah satu referensi dan masukan kepada pihak PT. 
pupuk sriwidjaja palembang (persero).

2. Dapat bermanfaat sebagai acuan untuk peningkatan efektivitas 
kondensor selanjutnya.

Universitas sriwijaya
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